BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Masa curing mempengaruhi nilai kuat tekan tanah pasir yang dicampur
dengan jamur Pleurotus cystidiosus dengan media biak biji jagung, dimana
nilai qu akan mencapai maksimal pada masa curing 7 hari.

Bergantinya media biak dari biji jagung menjadi milet mempengaruhi masa
curing untuk mencapai nilai kuat tekan maksimal, dimana nilai qu
mencapai maksimal berubah dari masa curing 7 hari menjadi 14 hari.
Penambahan lignosel berupa serbuk gergaji kayu jati pada sampel jamur
Pleurotus cystidiosus media biak biji jagung mempengaruhi masa curing
untuk mencapai nilai kuat tekan maksimal, dimana nilai qu mencapai
maksimal berubah dari masa curing 7 hari menjadi 14 hari.

Masa curing dan penambahan lignosel mempengaruhi nilai permeabilitas
tanah pasir yang dicampur dengan jamur Pleurotus cystidiosus dengan
media biak milet. Nilai permeabilitas minimum dihasilkan pada masa
curing 3 hari untuk sampel tanpa lignosel, sedangkan nilai permeabilitas
minimum dihasilkan pada masa curing 7 hari untuk sampel dengan lignosel.
Pertumbuhan jamur Pleurotus cystidiosus dapat terjadi di rentang kadar air
7%-13%, dimana perubahan kadar air berjalan sejajar dengan nilai kuat
tekan yang dihasilkan. Semakin tinggi kadar air maka semakin tinggi nilai

kuat tekan tanah pasir.
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5.2 Saran
1. Meninjau lebih jauh mengenai variasi kadar bibit jamur Pleurotus
cystidiosus.
2. Melakukan curing sampel diluar tabung untuk sampel dengan masa curing
21 hari dan 28 hari untuk menghindari terjadinya kegagalan sampel.
3. Melakukan penelitian pengaruh aplikasi jamur Pleurotus cystidiosus
terhadap jenis pasir lepas lainnya.
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